Psi keluarga


 I. Konsep intimate relationship, perkawinan dan keluarga di abad 20
1. Arti keluarga

a. definisi keluarga: 
Any group of persons united by the ties of marriage, blood, or adoption, or any sexually expressive relationship, in which (1) the adults cooperate financially for their mutual support, (2) the people are committed to one another in an intimate, interpersonal relationship, (3) the members see their individual identities as importantly attached to the group, and (4) the group has identity of its own. Artinya sebuah kelompok orang yang disatukan melalui ikatan pernikahan, hubungan darah, atau adopsi, atau suatu hubungan seksual, dimana (1) terdiri dari pasangan dewasa yang bekerja sama secara finansial untuk pemenuhan kebutuhan bersama, (2) tiap individu tersebut saling berkomitmen dalam sebuah hubungan interpersonal yang intim (dekat), (3) tiap anggota kelompok menganggap penting identitas individunya terhubung dengan kelompok tersebut, dan (4) kelompok tersebut memiliki identitas sendiri (khas). 
b. bentuk-bentuk keluarga
1) voluntarily childless family (keluarga yg sukarela tdk memiliki anak/keturunan)
2) single-parent family (orang tua tunggal)
3) nuclear family (keluarga inti)
4) family of origin (keluarga asal)
5) family of procreation 
6) extended family (keluarga besar)
7) blended family, or reconstituted family (keluarga campur)
8) stepfamily (keluarga tiri)
9) binuclear family (keluarga inti yg terpisah krn perceraian)
10) polygamous family (keluarga poligami)
11) polygynous family (keluarga dg 1 suami 2 istri)
12) polyandrous family (keluarga dg 1 istri 2 suami)
13) patriarchal family (keluarga patriarki-ayah dominan)
14) matriarchal family (keluarga matriarki-ibu dominan)
15) gay or lesbian family (keluarga gay atau lesbian)
16) cohabiting family (pasangan hidup bersama tanpa menikah)
2. Perubahan-perubahan filosofi keluarga masa kini

a. dari kelembagaan menuju companionship; pernikahan berubah dari bersifat hanya sebagai kelembagaan yang berfungsi memenuhi kebutuhan masyarakat atau kebutuhan fisik anggota keluarga (peran instrumental), menjadi ditekankan pada peran keluarga pada pemenuhan kebutuhan emosional dan sosial anggota keluarga (peran ekspresif).
b. dari patriarki menuju demokrasi; pernikahan berubah sifat dari pemegang otoritas adalah kepala keluarga (ayah), menjadi saling berbagi peran.
3. Perubahan-perubahan dalam perkawinan dan pengasuhan, dipengaruhi oleh:
a. angka perkawinan

b. ukuran keluarga dan kelahiran

c. ibu bekerja

d. keluarga dengan orang tua tunggal

e. hidup bersama (cohabitation)

f. keluarga gay dan lesbian

g. kakek nenek sebagai orang tua

4. Kecenderungan perceraian dan perkawinan kedua

a. angka perceraian dan kecenderungan menikah kembali semakin meningkat setiap tahunnya.
b. Blended Families, menjadi dampak adanya perceraian dan perkawinan kedua.
5. Perbedaan budaya dalam keluarga

a. perkawinan antar etnis dan budaya berpengaruh pada penyesuaian pasangan dengan kebiasaan dan budaya masing-masing pasangannya. Dengan demikian tiap keluarga akan memiliki ciri khas sendiri sebagai hasil dari penyesuaian latar belakang etnis dan budaya.
6. Teori-teori yang menjelaskan tentang perilaku keluarga:
a. teori struktural-fungsional; keluarga sebagai institusi sosial, teori ini mengacu pada keluarga inti (nuclear family), yang memiliki 4 fungsi dasar : berbagi tempat tinggal yang sama, ada kerja sama ekonomi, memenuhi kebutuhan reproduksi, memenuhi kebutuhan seksual, dan pengasuhan dan sosialisasi bagi anak.
b. teori perkembangan keluarga mencakup dua konsep dasar, yaitu: siklus keluarga dan tugas perkembangan keluarga. Siklus keluarga membagi pengalaman keluarga ke dalam fase-fase atau tahapan sepanjang rentang kehidupan dan menggambarkan perubahan-perubahan dalam struktur dan peran keluarga pada tiap tahapan. Lima kategori tugas perkembangan keluarga yaitu: (1) perawatan fisik, (2) sosialisasi peran-peran di dalam dan luar keluarga, (3) memelihara terjaganya motivasi dan nilai-nilai moral keluarga, (4) pengendalian sosial, (5) pengakuan terhadap seluruh anggota keluarga (melalui kelahiran atau adopsi) dan persiapan melepas masa dewasa.
c. teori interaksi simbolik, menggambarkan keluarga sebagai sebuah unit interaksi komunikasi personal melalui simbol.
d. teori pertukaran (exchange), memungkinkan tiap anggota memilih suatu hubungan yang memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir kerugian. Dg dmk dicapainya teori keseimbangan yaitu pertukaran yang adil dan merata sehingga pasangan dapat memberi dan menerima kebutuhan secara timbal balik.
e. teori konflik, menganggap bahwa konflik bersifat normal dan tujuannya bukan menghilangkan konflik namun belajar mengendalikannya menjadi konstruktif.
f. teori feminis, merupakan sebuah perspektif yang memfokuskan pada dominansi pria dalam keluarga dan masyarakat dan memperhatikan perbedaan gender berhubungan dengan perbedaan kekuatan diantara laki-laki dan perempuan.
g. teori sistem, menekankan pada ketergantungan tiap anggota keluarga dan bagaimana pengaruhnya satu sama lain.
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